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RUPERT McCALL:  Saya pertama kali bertemu dengan pria ini pada suatu siang hari di Barak Victoria, di Brisbane ini.  Saya menindak-lanjuti dan sangat terkesan dengan beliau, seperti banyak orang Australia lain.  Waktu-waktu ini penuh tantangan, kan, Pak Peter Cosgrove?

PETER COSGROVE:  Sdr. Rupert, saya senang berbicara lagi dengan anda, dan Sdr. Dean.  Ya, penuh tantangan tetapi merupakan waktu-waktu  saat saya bisa dengan bangga mengatakan bahwa setiap orang Australia yang sudah saya temui sangat bangga dapat membantu orang yang menderita.

McCALL:  Jendral Peter Cosgrove, Kepala Angkatan Bersenjata , bersama kita melalui hubungan telepon.  Pak Peter, secara umum, bagaimana – kami baru saja berbicara dengan Bapak Clinton Maynard.  Bagaimana pendekatan tentara Australia terhadap masalah kerusuhan sipil ini di Aceh?

COSGROVE:  Untungnya, saya kira, kerusuhan sipil saat ini telah dikesampingkan.  Paling sedikit kami percaya begitulah keadaannya dan kami betul-betul mencoba memberikan bantuan kemanusiaan apapun masalah yang sudah terjadi di waktu lampau.  Dan dalam hal itu, anda tahu, kami bekerja sangat dekat dengan orang Indonesia dan orang-orang dari negara-negara lain, jadi kami mengesampingkan masalah itu dan percaya bahwa akal sehat akan berarti setiap orang akan bekerja sama dalam hal ini.

DEAN MILLER:  Saya kira kita akan berada di Aceh untuk beberapa waktu, mengingat saat ini kita minta ahli teknik, dan pembangunan jangka panjang Aceh akan memerlukan waktu cukup lama dan kita tahu paket bantuan sebesar satu milyar dolar yang semalam ditawarkan oleh Perdana Menteri kepada Perdana Menteri Indonesia akan digunakan selama jangka waktu 10 tahun.  Apakah itu berarti ADF akan lama terlibat di Sumatra?

COSGROVE:  Sulit untuk dikatakan tetapi pasti kita akan membantu lebih lanjut jika diperlukan.  Maksud saya, setelah keadaan darurat saat ini, mengenai pembangunan kembali, terserah kepada pemerintah Indonesia untuk memutuskan apakah mereka menginginkan ADF dengan para insinyur atau orang-orang seperti itu berada di sana atau tidak, tetapi jika pemerintah menginginkan dan Indonesia entusias, yah, kami akan siap membantu.

MILLER:  Apakah Bapak bisa memberi keterangan berapa orang ADF sudah di lapangan di sana sekarang ini dan mungkin infrastruktur dan perangkat keras militer yang digunakan di kawasan itu saat ini?

COSGROVE:  Tentu, ini berubah-ubah tetapi saat ini ada sekitar 400 orang dan jumlah ini akan bertambah menjadi antara 900 dan 1000 orang dalam waktu beberapa hari saat [kapal induk] HMAS Kanimbla tiba dengan para insinyur dari Darwin.  Jadi hal itu beberapa di antaranya, tetapi bagian yang paling pokok dari bantuan kita di Sumatra adalah pesawat RAAF [Angkatan Udara Australia], helikopter dan tenaga medis dari ketiga angkatan.

Nah, itu akan meningkat termasuk para insinyur saat mereka tiba dalam waktu beberapa hari, seperti saya katakan, tetapi pada saat ini kami banyak melakukan pengangkutan ke berbagai daerah di Sumatra dan dari tempat-tempat yang lebih jauh.  Kami mengangkut orang, terutama orang-orang yang terluka keluar dari Banda Aceh dan kami merawat orang-orang yang sama di dua rumah sakit yang sudah kami dirikan dan yang kami bantu penyelenggaraannya di Banda Aceh.

McCALL:  Pak Jendral Cosgrove, selama 24 jam terakhir 140 orang tentara dari barak di Townsville disebarkan dengan HMAS Kanimbla.  Saya tahu bahwa tragedi besar ini telah disamakan dengan daerah perang, tetapi apakah tentara kita sudah dilatih untuk menghadapi kedahsyatan tugas seperti itu?

COSGROVE:  Selama beberapa tahun terakhir kami sudah mendapat sedikit pengalaman, menyedihkan sebenarnya.  Banyak dari pendengar anda akan teringat tahun 1998 pada waktu gelombang pasang serupa melanda pantai utara Papua Nugini.  Sementara hilangnya jiwa itu tragis dan jumlahnya besar menurut ukuran di sana waktu itu, tetapi kejadian itu memberikan sedikit pengalaman kepada kami mengenai apa yang perlu dilakukan.  Jadi pelajaran itu seperti meresap ke seluruh angkatan dan orang-orang kita sekarang terbiasa melakukan tugas operasi bantuan kemanusiaan pada waktu tenaga dan sedikit inisiatif sangat dibutuhkan.

MILLER:  Saya ingin kembali pada Sumatra sebentar, kalau bisa.  Jadi Bapak mengatakan jika Perdana Menteri Indonesia atau pemerintah Indonesia minta bantuan ADF dalam hal misalnya mengontrol atau mengawasi keadaan di sana, kita dengan senang hati akan pergi ke sana dan melakukannya.  Menurut pendapat Bapak, apakah---

COSGROVE:  Maaf, tunggu dulu.  Lebih baik hal itu langsung saya luruskan.

MILLER:  Ya.

COSGROVE:  Tidak, tidak, kita tidak ada sangkut-pautnya dengan operasi militer.






MILLER:  Ya.

COSGROVE:  Apa yang akan kita lakukan hanyalah bantuan kemanusiaan dan pembangunan saja sepenuh-penuhnya.  Maksud saya, di sini saya berbicara tentang insinyur, bukan tentara infanteri.  Itu masalah untuk Indonesia, semuanya, dan kita hanya akan melakukan hal-hal seperti membantu memperbaiki prasarana yang rusak jadi –

MILLER:  Baiklah.

COSGROVE:  mari kita betul-betul jelas mengenai hal yang satu itu.

MILLER:  Baiklah, Pak Jendral, tetapi yang saya maksudkan, mengingat perang saudara dan kerusuhan yang sudah berlangsung di sana selama beberapa waktu,  dan mengingat saya kira, seperti Bapak tahu, ada semacam gencatan senjata, mengingat dahsyatnya keadaan di sana, maksud saya, apa – apakah Bapak melihat skenario yang mungkin terjadi, akibat yang mungkin timbul?  Maksud saya, kalau kita akan memberikan bantuan kemanusiaan di sana, pastilah orang-orang kita akan memerlukan perlindungan ataukah hal ini urusan angkatan bersenjata Indonesia?

COSGROVE:  Hal itu seluruhnya merupakan pengandaian karena rencana kita waktu ini hanyalah membantu Indonesia selama keadaan darurat yang dihadapi saat ini.  Jika kita diperlukan pada waktu yang akan datang tentunya kita berharap lingkungan untuk pasukan kita aman mengingat bahwa misinya bersifat kemanusiaan.

Tetapi semuanya itu untuk waktu yang akan datang, ya, dan mari kita terus berharap bahwa hal ini akan menjadi sakelar pemutus agar Indonesia dapat menghasilkan solusi damai yang berlangsung lebih lama di Aceh.  Tetapi selain mendoakan agar mereka berhasil dalam hal itu, itu bukan urusan kita dan jika sampai kita berada di sana di masa yang akan datang, yang merupakan pengandaian sepenuhnya, tentu saja kita akan minta pada mereka untuk melindungi orang-orang kita.

McCALL:  Sebagai penutup, Pak Jendral Cosgrove, ini operasi adalah yang besar sekali.  Tragedi yang sungguh dahsyat.  Apa peranan khusus sehari-hari Bapak dalam hal ini?

COSGROVE:  Saya seperti setiap orang Australia lain.  Saya terkejut sekali dengan tingginya jumlah kematian dan besarnya kerusakan tetapi saya mengesampingkan itu dan dengan teman-teman sejawat senior di ADF kami cepat-cepat merencanakan segi militer dari sumbangan yang akan diberikan oleh Australia.

Nah, kita bangga melakukannya karena, saya rasa, hal itu melambangkan apa yang telah dilakukan negara ini selama dua minggu sejak terjadinya bencana dan kita bersedia melakukannya untuk jangka waktu yang diperlukan.  Jadi saya sangat bangga dengan pemuda dan pemudi yang anda singgung tadi.  Saya kira mereka membuat semua orang Australia merasa bangga menjadi orang Australia pada saat tetangga kita mengalami kesulitan besar.

McCALL:  Saya pasti Bapak bangga sekali dengan orang-orang kita yang berada di lapangan di sana saat ini.  Bapak Jendral Peter Cosgrove, terima kasih banyak atas waktu Bapak pagi ini.  Kami tahu Bapak sibuk dan kami akan berbicara lagi dengan Bapak dalam waktu yang tidak terlalu lama, mudah-mudahan.

COSGROVE:  Terima kasih, Sdr. Dean dan Sdr. Rupert, sukses ya.

MILLER:  Sama-sama.  Itulah orangnya.  Beliau luar biasa, kan, dan tentunya cukup banyak rintangan yang diatasi sejak menerima tugas yang dibebankan kepadanya beberapa tahun yang lalu.

McCALL:  Dan dalam memikul tanggungjawabnya, beliau diserang dan dikritik dari berbagai arah dan itu bisa dianggap hal yang biasa untuk kedudukan semacam itu.  Tetapi kalau kita pikirkan, dari Timor ke Irak, kembali ke Indonesia dan Aceh dan situasi saat ini, segalanya itu cukup menantang.

MILLER:  Ya, Pak Peter Cosgrove.  Memang zamannya tidak menentu.

